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Abstract

Imam Al-Ghazali, whose full name is Abu Hamid bin Muhammad bin Ahmad Al-
Ghazali, is a prominent figure in Islamic philosophy and theology who was born in
450 AH near Thus, Khurasan, Islamic Republic of Irag. His important work, "Al-
Igtisad fi al-I'tigad" (Balance in Belief), provides an in-depth view of Allah's actions,
while also being a critical response to Mu'tazilite rationalist thought. This research
aims to analyze al-Ghazali's claims regarding Allah's actions and discuss his
refutation of Mu'tazilah arguments which emphasize rationality and justice in Divine
actions. Al-Ghazali argued that Allah has absolute freedom and his actions are not
bound by human understandings of justice and rationality. In contrast, the
Mu'tazilites argued that every action of Allah must be in accordance with the
principles of justice that can be understood by human reason. This research uses
text and context analysis to explore al-Ghazali's argumentative methods and their
impact on the theological debates of his time, as well as to understand their
relevance in Islamic theological discourse. The results of the research show that
according to al-Ghazali, God can burden humans with something they are unable to
do, which is different from the Mu'tazilah view which rejects this concept. The
Mu'tazilites emphasized that God should not burden humans with something beyond
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their abilities, because this is considered unfair and destructive. This research
provides in-depth insight into al-Ghazali's theological position in defending the
doctrine of the Ahlus Sunnah wal Jamaah from the Mu'tazilite rationalist challenge.
Keywords: Al-Igtisad fi al-I'tiqad, Al-Ghazali, Tindakan-Tindakan Allah, Mu'tazilah

Abstrak

Imam Al-Ghazali, bernama lengkap Abu Hamid bin Muhammad bin Ahmad Al-
Ghazali, adalah tokoh terkemuka dalam filsafat dan teologi Islam yang lahir pada
tahun 450 H di dekat Thus, Khurasan, Republik Islam Irak. Karya pentingnya, "Al-
Igtisad fi al-I'tigad" (Keseimbangan dalam Keyakinan), memberikan pandangan
mendalam tentang tindakan-tindakan Allah, sekaligus menjadi respons kritis
terhadap pemikiran rasionalis Mu'tazilah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
klaim al-Ghazali mengenai tindakan-tindakan Allah dan membahas bantahannya
terhadap argumen-argumen Mu'tazilah yang menekankan rasionalitas dan keadilan
dalam tindakan llahi. Al-Ghazali berargumen bahwa Allah memiliki kebebasan
mutlak dan tindakannya tidak terikat oleh pemahaman manusia tentang keadilan dan
rasionalitas. Sebaliknya, Mu'tazilah berpendapat bahwa setiap tindakan Allah harus
sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan yang dapat dipahami oleh akal manusia.
Penelitian ini menggunakan analisis teks dan konteks untuk mengeksplorasi metode
argumentasi al-Ghazali dan dampaknya pada perdebatan teologis pada masanya,
serta untuk memahami relevansinya dalam diskursus teologi Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurut al-Ghazali, Tuhan dapat membebani manusia dengan
sesuatu yang tidak mampu mereka lakukan, yang berbeda dengan pandangan
Mu'tazilah yang menolak konsep tersebut. Mu'tazilah menegaskan bahwa Tuhan
tidak boleh membebani manusia dengan sesuatu yang di luar kemampuan mereka,
karena hal tersebut dianggap tidak adil dan merusak. Penelitian ini memberikan
wawasan mendalam tentang posisi teologis al-Ghazali dalam mempertahankan
doktrin Ahlus Sunnah wal Jamaah dari tantangan rasionalis Mu'tazilah.

Kata Kunci : Al-Igtisad fi al-I'tigad, Al-Ghazali, Tindakan-Tindakan Allah, Mu'tazilah

PENDAHULUAN karya-karyanya. Salah satu

Imam Al-Ghazali memiliki karyanya yang paling menonjol
nama lengkap Abu Hamid bin adalah "Al-Igtisad fi al-I'tigad"
Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali. (Keseimbangan dalam Keyakinan),
Al-Ghazali lahir di kota kecil yang di mana ia menguraikan

terletak di dekat Thus, provinsi
Khurasan, Republik Islam Irak
pada thun450H (Artika et al.,
2023). Abu Hamid Muhammad al-
Ghazali, seorang tokoh terkemuka
dalam filsafat dan teologi Islam,
yang telah memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap
pemahaman dan pengembangan
doktrin Islam ortodoks melalui

pandangannya tentang tindakan-
tindakan Allah. Karya ini tidak
hanya berfungsi sebagai panduan
teologis bagi para pengikut Ahlus
Sunnah wal Jamaah, tetapi juga
sebagai respons kritis terhadap
pemikiran rasionalis Mu'tazilah .

Mu'tazilah, sebagai salah
satu aliran teologi Islam yang
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menekankan  rasionalitas  dan
keadilan, berpendapat bahwa
setiap tindakan Allah harus sesuai
dengan prinsip-prinsip  keadilan
dan dapat dipahami oleh akal
manusia (Muhammad Zaky Dhiyaul
Haq et al., 2024). Mereka menolak
konsep bahwa  Allah bisa
melakukan tindakan yang tampak
tidak adil atau tidak rasional
menurut standar manusia.
Sebaliknya, al-Ghazali
menegaskan bahwa Allah memiliki
kebebasan mutlak dan bahwa
tindakan-Nya tidak dapat dibatasi
oleh pemahaman manusia tentang
keadilan dan rasionalitas.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis  klaim  al-Ghazali
tentang tindakan-tindakan Allah
sebagaimana yang  diuraikan
dalam "Al-Igtisad fi al-I'tigad" dan

untuk  mengkaji  bantahannya
terhadap argumen-argumen
Mu'tazilah. Dengan
mengeksplorasi metode

argumentasi yang digunakan oleh
al-Ghazali, penelitian ini akan
menyelidiki bagaimana ia
membangun posisi teologisnya dan
bagaimana hal ini berdampak pada
perdebatan teologis pada
masanya. Artikel ini bertujuan
untuk memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang dinamika
antara pemikiran al-Ghazali dan
Mu'tazilah  serta  kontribusinya
terhadap perkembangan teologi
Islam.

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

Dengan menggunakan
analisis terhadap teks dan konteks,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang posisi
teologis al-Ghazali dan
relevansinya dalam  diskursus
teologi Islam. Kajian ini juga akan
menyoroti pentingnya pemikiran al-
Ghazali dalam mempertahankan
doktrin Ahlus Sunnah wal Jamaah
dari tantangan rasionalis yang
diajukan oleh Mu'tazilah.

Kajian Konseptual

Penelitian ini untuk
mengungkapkan dan menganalisis
klaim al-Ghazali tentang tindakan-
tindakan Allah dalam kitab "Al-
Igtisad fi al-I'tigad” dan mengkaji
bantahannya terhadap pemikiran
Mu'tazilah. Untuk  memberikan
landasan yang kuat bagi analisis
ini, referensi yang relevan
digunakan untuk  menjelaskan
konteks historis dan teologis dari
kajian ini, serta pandangan-
pandangan kunci yang
mempengaruhi diskursus sebagai
berikut:

Zainimal ~ (2021) dalam
artikelnya "Mu’tazilah dalam
Lintasan Sejarah Pemikiran Islam"

memberikan gambaran
komprehensif tentang
perkembangan pemikiran

Mu'tazilah dalam sejarah Islam.
Mu'tazilah dikenal dengan
penekanan mereka pada
rasionalitas dan keadilan Tuhan,
serta keyakinan bahwa tindakan
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Tuhan harus sesuai dengan
prinsip-prinsip moral yang dapat
dipahami oleh akal manusia.
Pandangan ini menjadi landasan
utama bagi kritik mereka terhadap
konsep kebebasan mutlak Tuhan
sebagaimana yang diajukan oleh
al-Ghazali (Zainimal, 2021).

Sariah (2009) dalam
"Tinjauan  Tentang  Hubungan
Tentang Kehendak Tuhan Dengan
Keadilan Tuhan” menyoroti
bagaimana Mu'tazilah  melihat
hubungan antara kehendak Tuhan
dan keadilan. Menurut Mu'tazilah,
Tuhan selalu bertindak adil dan
keadilan ini  haruslah  dapat
dipahami dan diterima oleh akal
manusia. Argumen ini menjadi
salah satu titik utama yang
dibantah oleh al-Ghazali, yang
berpendapat bahwa  keadilan
Tuhan tidak harus tunduk pada
pemahaman manusia dan bahwa
Tuhan memiliki kebebasan mutlak
dalam tindakan-Nya.

Haq et al. (2024) dalam
"Mutazilah: Diantara Kebebasan
Berfikir Dan Kehendak Tuhan"
menyoroti bagaimana Mu'tazilah

menekankan pentingnya
kebebasan berpikir dalam
memahami  kehendak  Tuhan.

Mereka percaya bahwa manusia
harus menggunakan akal untuk
memahami prinsip-prinsip keadilan
dan tindakan Tuhan. Hal ini
bertentangan dengan pandangan
al-Ghazali yang menekankan
keterbatasan akal manusia dalam

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

memahami sepenuhnya kehendak
Tuhan (Muhammad Zaky Dhiyaul
Haq et al., 2024).

Syadzili (2015) dalam "Teori

Atom menurut Asy’ariyyah"
menguraikan pandangan
Asy'ariyyah tentang  tindakan

Tuhan, yang lebih dekat dengan
pandangan al-Ghazali. Asy'ariyyah
menekankan bahwa semua
tindakan terjadi sesuai kehendak
mutlak Tuhan, dan manusia tidak

memiliki kapasitas untuk
mempengaruhi atau memahami
sepenuhnya rencana ilahi.

Pandangan ini mendukung klaim
al-Ghazali bahwa Tuhan memiliki
kebebasan mutlak dalam setiap
tindakan-Nya (Syadzili, 2015).

Rustiawan (2019) dalam
"Perspektif tentang Makna Baik
dan Buruk" mengeksplorasi
perbedaan pandangan tentang
konsep baik dan buruk antara
berbagai aliran teologi Islam,
termasuk Mu'tazilah dan Ahlus
Sunnah wal Jamaah. Bagi
Mu'tazilah, baik dan buruk dapat
ditentukan melalui akal manusia,
sementara bagi al-Ghazali dan
Asy'ariyyah, baik dan  buruk
sepenuhnya ditentukan oleh
kehendak Tuhan, yang tidak selalu
dapat dipahami oleh akal manusia
(Pendidikan et al., 2015).

HK (2020) dalam
"KEBEBASAN KEHENDAK
DALAM  AL-QUR’AN:  STUDI
TAFSIR MUTAZILAH"
menekankan interpretasi Mu'tazilah
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tentang kebebasan kehendak
manusia dalam konteks Al-Qur’'an.
Mereka percaya bahwa manusia
memiliki kebebasan untuk memilih

tindakannya sendiri, yang
merupakan manifestasi dari
keadilan Tuhan. Al-Ghazali

menolak pandangan ini dengan
menyatakan bahwa semua
tindakan manusia sudah ditentukan
oleh kehendak Tuhan (Muhammad
& Hk, 2020).

Kotimah et al. (2016) dalam
"Aswaja (Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah)" menjelaskan prinsip-
prinsip dasar doktrin Ahlus Sunnah
wal Jamaah, yang diikuti oleh al-
Ghazali. Doktrin ini menekankan
bahwa Tuhan memiliki kebebasan
mutlak dan tindakan-Nya tidak
harus sesuai dengan standar
keadilan manusia. Pandangan ini

menegaskan posisi  al-Ghazali
dalam menolak klaim Mu'tazilah
tentang rasionalitas  tindakan
Tuhan.

Wan Ali (2004) dalam
"Konsep perbuatan Allah (Af ‘al
Allah) dalam pemikiran Islam,
pengaruh dan kesannya kepada
pemikiran umat Islam di Malaysia"
membahas bagaimana konsep
perbuatan Allah mempengaruhi
pemikiran umat Islam. Analisis ini
membantu memahami bagaimana
klaim al-Ghazali tentang tindakan
Allah dapat diterima dan
diinterpretasikan dalam berbagai
konteks budaya dan intelektual.

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

Fathurrozak (1998) dalam
disertasinya "STRUKTUR DAN
METODE ILMU KALAM AL-
GHAZALI DALAM KITAB AL-
IQTISAD FI AL-I'TIQAD"
memberikan analisis mendalam
tentang metode yang digunakan al-
Ghazali dalam karya ini. Penelitian
ini  menguraikan bagaimana al-
Ghazali membangun argumennya
secara sistematis untuk
membantah pemikiran Mu'tazilah
dan  mempertahankan  doktrin
Ahlus  Sunnah wal Jamaah.
Referensi-referensi tersebut
mengemukan landasan konseptual
yang kuat untuk memahami
perdebatan teologis antara al-
Ghazali dan Mu'tazilah serta
memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang posisi teologis
al-Ghazali dalam konteks sejarah
dan perkembangan pemikiran
Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan literatur sebagai
metode utamanya. Metode ini
melibatkan pengumpulan, analisis,
dan interpretasi teks-teks yang
relevan untuk memahami klaim-
klaim al-Ghazali tentang tindakan-
tindakan Allah dalam kitab "Al-
Igtisad fi al-I'tigad" dan
bantahannya terhadap pemikiran
Mu'tazilah. Adapun langkah-
langkah metodologis yang akan
dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Pengumpulan Sumber Primer dan
Sekunder,a. Sumber Primer: Teks
asli "Al-lgtisad fi al-I'tigad" oleh al-
Ghazali, termasuk terjemahan dan
edisi-edisi  kritis yang tersedia.b.

Sumber Sekunder: Literatur
akademis yang membahas
pemikiran al-Ghazali, teologi

Mu'tazilah, dan konteks historis
serta intelektual dari perdebatan
ini. Ini mencakup buku, artikel
jurnal, disertasi, dan karya-karya
ulama lainnya.

2. Kajian Tekstual c. Analisis Isi:
Melakukan analisis mendalam
terhadap isi Al-Igtisad fi al-I'tigad
untuk mengidentifikasi dan
memahami klaim al-Ghazali
tentang tindakan-tindakan Allah. D.
Kontekstualisasi Historis:
Menempatkan teks dalam konteks
historis dan intelektualnya untuk
memahami latar belakang serta
tujuan al-Ghazali dalam menulis
karyanya. E. Identifikasi Argumen:
Mengidentifikasi argumen utama
yang digunakan al-Ghazali dalam
membantah pemikiran Mu'tazilah.

Komparasi Pemikiran a.
Perbandingan Teologis:
Membandingkan pandangan al-
Ghazali dengan pandangan
Mu'tazilah terkait tindakan-tindakan
Allah. Ini termasuk
membandingkan prinsip-prinsip
keadilan dan rasionalitas yang
dipegang oleh kedua aliran. B.
Analisis Argumentatif:
Mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan argumen yang diajukan

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

oleh al-Ghazali dan Mu'tazilah
dalam perdebatan teologis ini.

Sintesis dan Interpretasi a. Sintesis
Temuan: Mengintegrasikan
temuan-temuan dari analisis isi dan
komparasi pemikiran untuk
mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang posisi al-
Ghazali. B. Interpretasi Teologis:
Menafsirkan implikasi teologis dari
klaim dan argumen al-Ghazali
terhadap perkembangan teologi
Islam secara keseluruhan.

Metode literatur ini memungkinkan
peneliti untuk menggali secara
mendalam klaim-klaim teologis dan
argumentatif  al-Ghazali  serta
mengkontekstualisasikannya
dalam sejarah pemikiran Islam,
memberikan wawasan yang lebih
luas dan mendalam tentang
perdebatan yang ada.

PEMBAHASAN

Penelitian yang berjudul
“Analisis Konsep Afal Al-‘Ibad

dalam Pengurusan Bencana
Wabak Covid-19 Menurut
Perspektif  Ahli  Sunnah  Wal

Jamaah” Penelitian tersebut tidak
memberikan informasi yang cukup
jelas atau rinci tentang pendapat
Ahli Sunnah terkait perbuatan Allah
dan perbuatan manusia.
Penjelasan yang lebih mendalam
tentang konsep ini, termasuk
pandangan yang lebih terperinci
dari para ulama Ahli Sunnah, dapat
membantu pembaca memahami
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perspektif mereka dengan lebih
baik. Kemudian lebih banyak
kutipan dari sumber-sumber yang
relevan dapat memberikan
pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pandangan
Ahli Sunnah terhadap hubungan
antara perbuatan Allah dan
perbuatan manusia dalam konteks
seperti penularan wabak COVID-
19.

Tuhan Membebani Hamba
dengan Sesuatu yang Tidak
Mampu Dilakukan

Al Ghazali atas dasarnya
sebagai penganut Ahlussunnah
wal Jamaah berpendapat
bahwasanya Tuhan berhak
membebani (taklif) sesuatu pada
hambanya baik yang seorang
hamba mampu melakukannya
maupun tidak mereka mampu.
Klaim ini berbeda  dengan
beberapa aliran akidah lain dalam
diskursus kajian keislaman.

Sebagai contoh kalangan
Maturdiyyah yang menganggap
bahwa Tuhan mustahil membebani
sesuatu kepada hamba-Nya atas
perkara-perkara yang tak
dikuasainya, baik secara akal
maupun nash (dalil). Mereka
menolak mengatakan bahwa hal
tersenut tidak mungkin terjadi

secara mustahil (muhal)
dikarenakan membatasi  gerak
Tuhan. Mereka berpendapat

bahwa kalau Tuhan melakukan

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

perkara seperti itu, berarti Tuhan
berbuat sia-sia sementara
perlakuan sia-sia pada segala
sesuatu yang dinisbahkan kepada
Tuhan adalah kemustahilan.

Pandangan kalangan
Mu'tazillah  yang  berpendapat
bahwa  Tuhan  tidak  boleh
membebani segala sesuatu
kepada hamba-Nya atas apa yang
tidak mereka kuasai, mereka
berbeda dengan  Maturidiyyah
tentang tidak bolehnya perkara ini.
Menurut Muktazillah, jika Tuhan
berperilaku seperti itu, maka Tuhan
dengan sendirinya buruk terhadap
hamba-Nya. Hal demikian
menjadikan perlakuan Tuhan ini
dianggap fasid (rusak) dan

merupakan sebuah kejahatan.
Lebih ekstrem dari alasan yang
digunakan oleh kelompok
Maturidiyyabh.

Pendapat lain dari
pandangan sebagian besar
Asy'ariyyah  yang berpendapat

bahwa Tuhan boleh saja
membebani kepada hamba segala
sesuatu yang hamba mampu
maupun yang tidak mampu. Inilah
yang diyakini dan coba diuraikan
oleh Imam al Ghazali dalam
pembahasan Klaim Kedua tentang
Af'aalullah  (Perbuatan-perbuatan
Tuhan) dalam kitabnya.

Argumentasi Ahlussunnah wal
Jamaah

Pandangan Ahlussunnah
yang mengatakan bahwa Tuhan
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boleh membebani hamba tentang
apa yang tidak mereka kuasai
berpijak dan bertumpu pada makna
hakikat atau esensial dari beban
(taklif) itu sendiri.

Pandangan Ahlussunnah
mengatakan hakikat paling
esensial dari taklif adalah Kalam
atau suatu ungkapan. Ketika
berbicara tentang suatu ungkapan
dapat dianalisis ada beberapa hal
penting yang memutarinya;
pemberi taklif, objek taklif, dan apa
yang dibebankan. Dalam konteks
ini, yang Dbertindak sebagai
pemberi taklif atau sumber dari
kalam itu sendiri adalah Tuhan
Yang Maha Esa (mukallif) yang
disyaratkan bahwa diri-Nya harus
dipastikan bisa berkalam. Syarat ini
otomatis terpenuhi karena salah
satu sifat wajib dari-Nya adalah
Tuhan Berkalam (mutakallim).

Kemudian yang kedua
adalah objek taklif yang berarti
mereka yang menerima seruan-
seruan dalam kehidupan, dalam
kata lain seorang hamba. Mereka
pun mempunyai syarat untuk dapat
memahami pembebanan ini, yaitu
mampu memahami suatu
ungkapan. Maka tidak ada
pembebanan yang ditujukan
kepada benda-benda mati,
ataupun hamba yang tidak dapat
memahaminya seperti anak kecil
atau orang gila.

Menurut al Ghazali
merupakan bagian dari khithab,

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

suatu pidato, ceramah, maupun
pesanan. Maka dari itu, kalam
mempunyai kaitan yang erat
dengan isi atau apa yang
dibebankan (mukallaf bihi) karena
hanya dengan itu suatu
pembebanan bisa dipahami. Syarat
utamanya adalah isi dari
pembebanan tersebut dapat
dipahami  saja tanpa  perlu
mengurusi  apakah isi  dari
pembebanan tersebut dapat
dilaksanakan atau tidak, karena
sejatinya kembali pada awal bahwa
hakikat kalam adalah ungkapan.

Secara sederhana bahwa
ketika ada suatu pembicaraan di
mana ada pembicara, lawan
bicara, dan objek atau isi dari
pembicaraan maka terjadilah di
dalamnya suatu proses yang
kemudian menghasilkan sesuatu
yang disebut igtidha' (keperluan)
tanpa memahami lebih lanjut
apakah igtidha' tersebut dapat
dilaksanakan atau tidak. Karena
selama semua piranti di atas
sampai, maka sampai pula igtidha’
tersebut.

Igtidha' (keperluan) atau
hasil dari suatu ungkapan yang
terjadi kemudian dibagi lebih lanjut
menjadi tiga kategori berdasarkan
dan disandarkan pada tingkat
derajat  tingkatannya  masing-
masing. Dari yang lebih tinggi
kepada yang rendah disebut
pembebanan (taklif), dari yang
setara derajatnya disebut iltimas,
dan dari yang rendah derajatnya
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kepada yang lebih tinggi disebut
permohonan atau doa.

Secara sederhana,
penjelantahan tentang penjelasan
Imam al Ghazali di atas dapat
dipahami bahwa dengan
menggunakan kerangka berpikir
seperti di bawah ini:

(3, L3Y) alaas) delaall s 4l Jal duaa

. Petben Tl
Al MU 126 e
N Mzstohai Persbiarase | -
Ok Tablif
(Pembebanan|
R

Gambar. Kerangka berpikir
pemahaman

Bantahan Mu'tazillah &
Sanggahan al Ghazali

Kelompok Mu'tazillah yang
sedari awal menolak klaim ini
memberontak dengan memberikan
beberapa alasan yang mereka
gunakan untuk menghancurkan
klaim Alhlussunnah yang
dijelaskan oleh al Ghazali di atas.

Batahan Pertama, mereka
berpikiran jikalau Tuhan
membebani sesuatu kepada
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hamba atas apa yang tidak dia
kuasai maka tidak masuk akal dan
tidak dapat digambarkan
bagaimana perumpamaannya.
Bahkan mereka berpandangan
bahwa hal tersebut mustahil
adanya percampuran yang terjadi
antara hitam dan putih.

Jika Tuhan berlaku seperti
itu, Dia secara tidak langsung
berlaku buruk dan tidak adil dan ini
menyalahi salah satu asas
Mu'tazillah  yang mewajibkan
Tuhan berlaku adil serta
mewajibkan Tuhan untuk tidak
berlaku buruk pada ciptaan-Nya.

Menjawab pemikiran
Mu'tazillah ini, al Ghazali
mengumpamakan dengan perintah
yang dilakukan seorang majikan
kepada budaknya yang lumpuh
untuk berdiri dan berlari. Pada
dasarnya, manusia diciptakan
dapat berdiri dan kemudian berlari
namun hal ini bisa hilang lantaran
beberapa sebab dan faktor lain.
Jikalau ditinjau dengan
menggunakan pendekatan teori
Ghazali seperti yang telah
dijabarkan di atas, perintah majikan
kepada budaknya yang lumpuh itu
sah-sah saja dan itu benar dan
bisa terjadi karena pada dasarnya
budak tersebut memang harusnya
bisa berdiri dan berlari. Namun,
terkait nantinya seorang budak ini
mampu atau tidak melakukannya,
itu permasalahan yang lain.

Kaitannya  apakah jika
Tuhan membebani kepada hamba
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sesuatu yang tidak bisa
dilakukannya itu termasuk perilaku
yang buruk, itu kembali lagi kepada
bagaimana cara kita berpikir dan
merenung. Ada kalanya sesuatu
yang kita pandang buruk tidak bisa
kita samakan dengan pandangan
Tuhan bahwa sesuatu itu memang
buruk, karena bisa jadi sebaliknya
dan kita tidak tahu-menahu akan
rahasia di balik itu atau dengan
kata lain, tidak segala sesuatu
yang buruk bagi kita, buruk juga
bagi Tuhan.

Bantahan Kedua, dalam
taklif atau pembebanan itu tidak
ditemukan faedah (karena mungkin
sesuatu tersebut tidak bisa
dilaksanakan dan lain sebagainya)
maka Tuhan telah melakukan
suatu kesia-siaan dalam
perilakunya. Sedangkan sesuatu
yang sia-sia bagi Tuhan itu
mustahil adanya.

Dalam hal ini al Ghazali
menggaris bawahi bahwa ketika
Tuhan membebani kepada hamba
yang tidak mereka mampu maka
itu tidak berfaedah dan akan sia-
sia. Ghazali mencoba menguraikan
dan menjelaskan dengan
menyebutkan dan menceritakan
tentang kejadian-kejadian zaman
dahulu, bahkan zaman nabi dan
disebutkan dalam Alguran sebagai
penguat akan adanya nash yang
jelas bahwa terdapat sesuatu yang
menurut kita sia-sia perlakuannya
namun tidak bagi Tuhan (karena

! Analisis Klaim Al-Ghazali tentang Tindakan Allah

telah termaktub dalam Alguran
akan kebenarannya).

Sebagai contoh al Ghazali
menjelaskan kisah di mana ada
perintah dari Tuhan kepada
Ibrahim untuk menyembelih putra
semata wayangnya guna
mendekatkan diri kepada Tuhan.
Namun apa yang terjadi
selanjutnya? Perintah  Tuhan
kepada Ibrahim untuk
menyembelih  putranya tersebut
tiba-tiba dihapus tatkala pisau
sudah berada di tengkuk leher
Ismail. Tuhan menghapus
(merevisi) perintah-Nya dengan
menyuruh Ibrahim untuk mengganti
Ismail dengan domba yang sudah
Tuhan persiapkan.

Contoh lain yang mana
peristiwa ini terjadi pada zaman
nabi di mana pamannya sendiri,
Abu Thalib yang melindungi dia
dalam berdakwah dan
memperjuangkan agama Islam
namun tetap meninggal dalam
kekufuran. Khittab yang diterima
oleh Nabi adalah untuk
menyebarluaskan dan
memperkenalkan Islam sebagai
satu-satunya agama yang benar,
namun yang di lain sisi Tuhan juga
sudah menuliskan dalam Kitab
Suci-Nya bahwa pamannya ini
sekalipun tidak akan menerima dan
masuk ke dalam Islam seolah-olah
khittab yang diterima Nabi berlaku
sia-sia jika disandingkan dengan
permasalahan paman beliau ini.
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Dari sini terlihat sekiranya al
Ghazali ingin menjelaskan bahwa
semua perbuatan yang dilakukan
oleh Tuhan tidak mungkin berlaku
tanpa faedah atau hanya kesia-
siaan belaka. Ada kalanya faedah
itu tidak bisa kita lihat sebagai
hamba dengan segala
keterbatasan yang kita miliki,
namun dilihat dari sisi ketuhanan.
Selain itu beliau juga menjelaskan
bahwa faedah itu ada kalanya
bukan berarti kita harus melakukan
apa yang diperintahkan dan atau
ketika kita melakukannya maka
tumbuhlah di sana ganjaran atau
pahala, tidak! Adanya perintah dari
Tuhan itu sendiri dengan segala
piranti yang meliputinya dalam satu
pembebanan itu juga termasuk
bagian dari faedah, terlepas dari
hal tersebut dapat dilakukan atau
tidak.

Al Ghazali juga
menyinggung tentang perkataan
Mu'tazillah  yang  mengatakan
bahwa perlakuan sia-sia yang
Tuhan lakukan merupakan suatu
kemustahilan.  Pandangan  ini
merupakan hal yang rancu
menurut al Ghazali. Karena pada
dasarnya pemutlakan pandangan
tersebut kepada Tuhan bukan
merupakan suatu kemustahilan lagi
namun merupakan sesuatu yang
memang tidak ada dasarnya dan
tidak bisa disandingkan dengan
Tuhan.

Dengan melihat berbagai
penjabaran yang dikatakan al
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Ghazali untuk menepis bantahan-
bantahan Mu'tazillah telah jelas
benar bahwa memang tidak bisa
kiranya sesuatu yang sia-sia itu
dinisbahkan kepada Tuhan
bagaimanapun keadaannya,
karena secara tidak langsung dan
tanpa perlu disebut pun Tuhan
tidak pernah melukakan suatu
kesia-siaan dalam setiap tingkah
lakunya.

Klaim Muktazilah Terkait Siksaan
Allah

Muktazilah mengenai
keadilan, manusia memiliki
kebebasan dalam segala

perbuatannya. Oleh karena itu, jika
manusia berbuat baik maka Allah
wajib memberinya pahala dan
sebaliknya jika manusia berbuat
salah maka Allah wajib memberi
siksaan. Inilah yang dimaksud oleh
Mu’tazilah keadilan Tuhan. Mereka
berpendapat:

1) Tuhan menguasai kebaikan
serta tidak menghendaki
keburukan.

2) Manusia bebas berbuat dan
kebebasan itu karena qudrat
(kekuasaan) yang dijadikan Tuhan
pada diri manusia. 3) Makhluk
diciptakan Tuhan atas dasar
hikmah kebijaksanaan.

4) Tuhan tidak melarang atas
sesuatu kecuali terhadap yang
dilarang dan tidak menyuruh
kecuali yang diperintahkan-Nya.
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5) Kaum Mu’tazilah tidak mengakui
bahwa manusia itu memiliki qudrat
dan iradat, tetapi qudrat dan iradat
itu hanya merupakan pinjaman
belaka.

6) Manusia dapat dilarang atau
dicegah untuk melakukan qudrat
dan iradat.

Prinsip janji dan ancaman
yang difahamkan kaum Mu’tazilah
adalah untuk membuktikan
keadilan Tuhan sehingga manusia
dapat merasakan balasan Tuhan
atas segala perbuatannya. (Q.S.
Az Zalzalah (99) : 7-8). Ajarannya
adalah:1. Orang mukmin yang
berdosa besar lalu wafat sebelum
tobat ia tidak akan mendapat
ampunan Tuhan. 2. Di akhirat tidak
akan ada syafaat sebab syafaat
berlawanan dengan wa’ad dan
wa’id (janji dan ancaman). 3.
Tuhan akan membalas kebaikan
manusia yang telah berbuat baik
dan akan menjatuhkan siksa
terhadap manusia yang melakukan
kejahatan. (Q.S Al Humazah (104):
1-9)

Ajaran tersebut sangat erat
hubungannya dengan ajaran ke
dua, janiji dan ancaman
menunjukkan bahwa Tuhan maha
adil dan maha bijaksana, Tuhan
tidak akan melanggar janji-Nya
sendiri, yaitu dengan memberi
pahala surga bagi orang orang
yang berbuat baik dan mengancam
dengan siksa neraka atas orang
yang durhaka. Begitu juga dengan
janji  Tuhan untuk mengampuni
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bagi orang orang yang berbuat
dosa tetapi ia bertaubat. Hal ini
sesuai dengan prinsip keadilan
siapapun berbuat baik akan dibalas
dengan kebaikan dan siapapun
bernuat jahat akan dibalas dengan
siksaan yang sangat pedih.

Dengan demikian pelaku
dosa besar tidak beriman dan oleh
karena itu tidak dapat masuk
surga. Tempat satu satunya ialah
neraka. Tetapi tidak adil kalau ia
dalam neraka mendapat siksaan
yang sama berat dengan Kafir,
maka pelaku dosa besar akan
masuk neraka tetapi kemudian
mendapat siksaan yang lebih
ringan. Setiap pelaku dosa besar
menduduki posisi tengah diantara
posisi mukmin dan posisi kafir. Jika
meninggal dunia sebelum bertobat
maka ia dimasukkan ke dalam
neraka tapi siksaannya lebih ringan
dari siksaan orang orang kafir.

Klaim  Ahlussunnah  Terkait
Siksaan Kepada Seorang Hamba

Orang yang mati sesudah
melakukan satu dosa di aritara
dosa-dosa besar -selain yang
dapat menjadikan kafir- dengan
tanpa menganggap halal dan dia
belum bertaubat dari dosanya itu
maka urusannya di akhirat nanti
terserah kepada Allah. Maka
tidaklah kita memastikan bahwa
dia akan dapat ampunan agar
dosa-dosa itu tidaklah berada pada
hukum mubah. Dan tidak pula kita
memastikan bahwa dia akan dapat
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siksaan karena jaiz bagi Allah
mengampuni dosa selain kafir.

Apabila diperkirakan bahwa
dia akan memperoleh siksaan di
neraka maka kita dapat
memastikan bahwa dia tidak kekal
di dalamnya. Inilah pendapat Ahlul
Hak yang berdalilkan dengan
beberapa ayat dan Hadis yang
menunjukkan bahwa orang-orang
mukmin itu akan masuk surga
dengan pasti, seperti firman Allah:
SR SU N
"Barangsiapa melakukan amal
kebaikan meski hanya seberat biji
sawi maka dia akan melihatnya.
Dan sabda Nabi : # ¥ all ¥ 08 la
b g = "Barangsiapa yang
mengucapkan laa ilaaha illallah
maka dia akan masuk surga".

Dan seseorang itu apabila
sudah masuk surga maka tidaklah
dia akan masuk neraka. Allah
berfirman: s Ah  Ge @lky =
"Mereka sekali-kali tidak akan
dikeluarkan dari dalam surga". (al-
Hiir: 48)

Mengazab sebagian orang
secara umum di antara pelaku-
pelaku kemaksiatan yang telah
melakukan satu dosa besar
dengan tanpa  takwil yang
membuatnya teranggap uzur dan
ia mati tanpa bertaubat adalah
wajib menurut syara'.

Berbeda halnya dengan
orang yang melakukaan dosa kecil
atau melakukan dosa besar
dengan adanya takwil seperti yang
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terjadi pada para pelaku kudeta
yang memberikan takwil
(penjelasan) terhadap tindakan
mereka atau melakukan dosa
besar tanpa takwil namun mati
sesudah bertaubat, maka
mengazab mereka ini tidaklah
terhukum waijib.

Yang dimaksud dengan
"sebagian" adalah sekelompok
orang dari setiap jenis kemaksiatan
walaupun hanya satu orang seperti
para pezina, pelaku bunuh dir,

peminum khamar dan yang
seumpamanya. Maka wajib
meluluskan ancaman pada

sekelompok orang dari setiap jenis
kemaksiatan meskipun hanya satu
orang. Ini  menurut golongan
Maturidiyah yang berpendapat
bahwa tidak boleh menyalahi
ancaman.

Sedangkan menurut
Asyairah, menyalahi ancaman itu
hukumnya boleh karena ancaman
itu didasarkan kepada masyi‘ah
(kehendak Allah) dan ini adalah
adat orang yang mulia karena jika
orang yang mulia berkata: "Jika
Zaid berbuat begini, aku akan
menyiksanya", maka maksud yang
sesungguhnya  adalah "akan
menyiksanya jika aku mau".

Dengan demikian maka
menurut Asyairah tidaklah wajib
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Klaim membahas tentang “ apakah
Allah bisa berlaku dzolim? “

Sebagaimana dalam Al-Quran
surah Fussilat: 46

"M(‘,Md’)u}

113

Tuhanmu sama sekali tidak
mendzalimi hamba-hamba Nya “

Adapun Dzalim dihapuskan dari
sifat salbiyah Allah dengan cara
sudah ditetapkan.

Sifat Salbiyah Allah ini menafikan
dr segala sifat dzolim.

Kedzaliman hanya bisa terjadi
seseorang dapat melakukan
Tindakan, yang mana bisa
merugikan orang lain, dan hal itu
tidak terjadi dalam Jxi & @~ atau
jlka ada perintah Allah yang
bertentangan dengan manusia,
maka tidak mungkin manusia
menjadi dzalim apabila melakukan
perintah Allah SWT.

Jadi asal mula bolehnya
dzolim bagi Allah, itu tidak pernah
ada sama sekali, maka tidak butuh
menafikannya (karena yang tidak
ada, tidak butuh ditiadakan).
Sebagaimana tidak butuh
menafikan sifat lupa pada tembok
misalnya.. sebab, tembok tidak
mempunyai sifat lupa.

Dzolim dapat (terhapus) dengan
cara mendapatkan ganjaran; a.
Kedzaliman bisa hilang, jika
melakukan ganjaran yang setimpal.
B. Seuatu tidak dikatakan dzolim
apabila sesuatu itu milik hart akita
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sendiri. C. Sesuatu bisa dikatakan
dzolim apabila kita melakukan
semena-mena atas harta atau
sesuatu yang bukan milik kita.d.
Sesuatu tidak dikatakan dzolim,
apabila sesuatu itu milik kita
sendiri. Kecuali yang bertentangan
dengan syariat.

Klaim bantahan muktazilah

Menurut Muktazilah Allah
bisa berbuat Dzolim tetapi Alllah
tidak mau berbuat dzolim.

Allah memerintahkan untuk
berbuat kebaikan, tetapi Allah tidak
mendukung kebaikan kebaikan itu
(tidak menurunkan nabi dsb). Maka
menurut muktazilah, itu dzolim.
Allah bisa dan mampu, tapi tidak
akan melakukannya.

antara pandangan mereka dan
pandangan Mu'tazilah sebagai
catatan tambahan. Jadi, argumen
yang menyatakan bahwa Allah
tidak mungkin melakukan
ketidakadilan tidak perlu disangkal
terhadap-Nya, karena asalnya
adalah bahwa Allah sebagai
pemilik kekuasaan mutlak tidak
mungkin melakukan ketidakadilan.
Oleh karena itu, tidak perlu
membahas kemungkinan Allah
melakukan ketidakadilan, sama
seperti tidak perlu membahas
kemungkinan tidak memperhatikan
dinding, misalnya.

Sanggahan Ahlussunah atas
muktazilah

Menurut Ahlussunah bahwa
dzolilm adalah melakukan sesuatu
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yang bukan miliknya. Untuk itu lah,
Apabila Allah memuliakan ahli
maksiat atau sebaliknya, menyiksa
untuk ahli taat, maka itu tidak
dzolim menurut  Ahlussunah.
Sebab, <l &k & (semua milik
Allah sendiri).

Allah tidak dapat dianggap tidak
adil karena Dia tidak terbatas oleh
keterbatasan semacam itu. Dalam
konteks kekuasaan Nya, Dia tidak
dapat disalahkan atas kekurangan
yang timbul karena keterbatasan
makhluk atau kondisi yang tidak
memungkinkan.

Bagi Ahlus Sunnah wal
Jama'ah, penciptaan kejahatan
adalah mungkin karena manusia
diberi kebebasan oleh Allah, dan

kebebasan itu sendiri
memungkinkan adanya kesalahan.
Dalam hal ini, manusia

bertanggung jawab atas pilihannya,
dan kejahatan adalah konsekuensi
dari kebebasan tersebut. Ini juga
diperkuat oleh ayat Al-Qur'an yang
menyatakan  bahwa  kebaikan
datang dari Allah, sedangkan
kejahatan datang dari manusia
sendiri.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian  ini
mengungkapkan bahwa Imam Al-
Ghazali, melalui karyanya "Al-
Igtisad fi al-I'tigad,” secara tegas

menolak pandangan rasionalis
Mu'tazilah mengenai tindakan-
tindakan Allah. Al-Ghazali

menegaskan bahwa Allah memiliki
kebebasan mutlak dalam
tindakannya, yang tidak dapat
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diukur oleh standar keadilan dan
rasionalitas manusia. Dalam
konteks ini, al-Ghazali menyatakan
bahwa Allah bisa saja membebani
manusia dengan tugas yang di luar
kemampuan mereka, berbeda
dengan pandangan Mu'tazilah
yang menganggap hal tersebut
tidak adil dan merusak. Melalui
analisis teks dan  konteks,
penelitian ini menunjukkan bahwa
argumentasi al-Ghazali
memberikan kontribusi signifikan
terhadap diskursus teologis pada
masanya dan memperkB%tn
teologis Ahlus Sunnah wal 4
dalam menghadapi tantangan
pemikiran rasionalis Mu'tazilah.
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